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LAPORAN AKHIR PENELITIAN 

Peneliti hanya diperkenankan mengisi di tempat yang telah disediakan sesuai 

dengan petunjuk pengisian dan tidak diperkenankan melakukan modifikasi 

template atau penghapusan di setiap bagian. 

 

a. Laporan akhir berisi keseluruhan proses penelitian. 

b. Pengisian poin A sampai dengan poin  F mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau 

halaman namun disarankan seringkas mungkin.  

c. Tidak diperkenankan  menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus penjelasan di setiap poin. 

 

A. COVER, HALAMAN PENGESAHAN DAN PENDAHULUAN:  

1. Tempelkan Cover dan halaman pengesahan dalam format JPG/PNG. 

2. Tuliskan secara ringkas latar belakang penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian. Latar belakang 

berisi masalah penelitian, skala, kronologi dan kepentingan penelitian ini sebagai solusinya.. 

Contoh cover dan halaman pengesahan 

 

 
 

 

 

 

Latar Belakang 

Kehamilan merupakan proses fisiologis, namun kehamilan normal dapat berubah menjadi patologis atau 

berisiko. Kehamilan berisiko adalah kehamilan yang menyebabkan terjadinya bahaya dan komplikasi yang lebih besar 

pada ibu maupun janin. Kehamilan memerlukan informasi  dan pengawasan dari petugas kesehatan melalui Ante Natal 

Care.  

Kematian dan kesakitan ibu merupakan masalah kesehatan serius di negara berkembang. Angka Kematian Ibu 

(AKI) saat ini masih jauh dari target. Tujuan Sustainable Development Goals yakni 70 per 100.000 kelahiran hidup 

tahun 2030. AKI di Indonesia adalah 305 per 100.000 kelahiran hidup. Meskipun banyak upaya yang dilakukan oleh 

pemerintah, AKI belum turun secara signifikan. Di Kota Surabaya tahun 2018 AKI sebesar 72,99 per 100.000 

kelahiran hidup. Capaian K1 di Kota Surabaya tahun 2018 sebesar 100% dari 46.721 ibu hamil. Cakupan K4 di Kota 

Surabaya sebesar 99,51% dari 46.721 ibu hamil, sedangkan perkiraan ibu hamil risiko tinggi atau komplikasi di kota 

Surabaya tahun 2016 berjumlah 9.496 orang sedangkan ditangani di sarana kesehatan sebesar 90,24% dengan 

penyebab eklampsia/pre eklampsia, perdarahan, infeksi, penyakit jantung dan penyebab yang lain  (Surabaya, 2016).  

Penyebab langsung kematian ibu biasanya terkait erat dengan kondisi kesehatan ibu sejak kehamilan, persalinan dan 

nifas. Sedangkan penyebab tidak langsung lebih terkait dengan kondisi sosial, ekonomi, geografis serta perilaku 

budaya masyarakat.  

Perilaku ibu hamil dalam merawat kehamilannya menurut Transculture Care dari Leigniger dipengaruhi oleh 

beberapa  faktor, antara lain: (1) Faktor Tehnologi, (2) Faktor Keagamaan dan falsafah hidup, (3) Faktor Sosial dan 


